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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani 

Perilaku Agresof Pada Siswa di SMAN Negeri 01 Seluma 

berperan penting dalam menangani permasalahan tersebut 

dengan menerapkan empat langkah utama. Pertama, guru BK 

menunjukkan kualitas respon yang cepat dan tepat dengan 

segera memisahkan siswa yang terlibat konflik, memberi waktu 

untuk menenangkan diri, serta memfasilitasi mediasi agar 

konflik tidak berkembang menjadi lebih besar. Kedua, guru BK 

melakukan identifikasi masalah secara mendalam untuk 

mendeteksi tanda-tanda perilaku agresif sejak dini, terutama 

yang berbentuk bullying verbal yang sering luput dari pantauan 

guru. Ketiga Guru BK memberikan pembinaan individu kepada 

korban dan pelaku.  Dalam kasus berat, guru melibatkan orang 

tua profesional seperti psikolog. Keempat, guru bersama pihak 

sekolah melakukan konferensi kasus   ketika   permasalahan 

sudah sangat kompleks. 

B. Saran 

lBerdasarkan hasil lpenelitian dan lkesimpulan lyang ltelah 

disusun, penulis memberikan beberapla saranl sebagai lberikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Guru BK diharapkan dapat terus mengembangkan 

kompetensi profesional melalui pelatihan, seminar, dan 

diskusi ilmiah tentang strategi penanganan perilaku agresif. 

Guru BK juga sebaiknya meningkatkan variasi layanan 
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dengan metode yang kreatif dan sesuai kebutuhan siswa, 

seperti penerapan konseling Islami, terapi relaksasi, atau 

pendekatan katarsis untuk membantu siswa mengelola 

emosi.  

2. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkanl memberikanl dukungan lpenuh 

terhadapl lpelaksanaan program Bimbinganl dan lKonseling 

denganl menyediakan lfasilitas yang lmemadai, sepertil ruang 

konseling yangl lnyaman dan terjaga privasinya. Kepala 

sekolah juga diharapkan membuat kebijakan yang 

mendukung layanan BK agar tidak hanya difokuskan pada 

siswa bermasalah, tetapi menjadi layanan pembinaan bagi 

seluruh siswa.  Koordinasi antara guru BK, wali kelas, dan 

guru mata pelajaran juga perlu ditingkatkan untuk 

memantau perilaku siswa secara menyeluruh. 

3. Bagi Orang Tua 

lOrang tua ldiharapkan ldapat lebih proaktif menjalin 

komunikasi dengan pihak sekolah, khususnya guru BK, agar 

permasalahan perilaku agresif dapat segera diatasi. Peranl 

orang ltua sebagai lpendamping anakl di rumah sangat 

penting untuk menanamkan nilai moral, etika, dan 

pengendalian diri. Orang tua juga sebaiknya memantau 

pergaulan anak, penggunaan media sosial, dan konten 

tontonan agar terhindar dari pengaruh negatif yang dapat 

memicu perilaku agresif. 
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4. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

diri akan pentingnya pengendalian emosi dan menjalin 

hubungan sosial yang harmonis dengan teman sebaya 

maupun guru. Siswa perlu belajar lmenyelesaikan masalah 

ldengan caral yang lebih bijak, tidakl dengan tindakan agresif, 

serta berani memanfaatkan layanan BK sebagai ruang 

konsultasi jika menghadapi masalah pribadi maupun sosial. 

5. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI): 

Bagi Prorgram Studil Bimbinganl Konseling Islaml 

(BKI) lpenelitian ini dapatl dijadikan lsalah satul sebagai 

referensi atau literatur untuk memperkarya khasanah 

keilmuan mengenai Upayal Guru lBimbingan dan lKonseling 

dalaml Menangani lPerilaku Agresif Padal lSiswa di SMA 

Negeri 01 Seluma. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitil berikutnya, diharapkanl dapat 

memperluas lingkup lpenelitian denganl melibatkan llebih 

banyak subjek penelitian, misalnya di sekolah lain dengan 

karakteristik siswa yang berbeda, agar temuan penelitian 

semakin komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengkaji efektivitas pendekatan konseling Islami, terapi 

perilaku, atau 

model penanganan agresif berbasis komunitas sekolah yang 

melibatkan peran siswa sebaya sebagai agen perubahan. 

Dengan adanya saran ini, diharapkan seluruh pihak 

yang terkait ldapat bekerja lsama secara sinergis untukl 



73 
 

 

menciptakan llingkungan sekolah yangl aman, nyaman, danl 

lmendukung pembentukan karakter siswa yang lebih baik.                                                     
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